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ABSTRAK 
Stunting merupakan salah satu permasalahan kesehatan masyarakat yang berdampak tidak hanya pada 

tingkat individu, tetapi juga pada tingkat masyarakat. Secara global, kejadian stunting masih banyak 

ditemukan pada anak berusia di bawah lima tahun. Selain itu, penyakit infeksi juga masih menjadi 

penyebab tingginya angka kesakitan dan kematian pada anak terutama balita, Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji hubungan antara penyakit infeksi dengan stunting pada anak berusia di bawah lima 

tahun dengan menggunakan pendekatan tinjauan literatur. Metode yang digunakan adalah PICO 

(population, intervention, comparator, dan outcome). Penelusuran literatur dilakukan dengan 

mengakses basis data elektronik yang bersumber dari Medline (Pubmed), Cochrane CENTRAL, 

Proquest dengan menggunakan kata kunci berbahasa Inggris dan lens.org dengan menggunakan kata 

kunci berbahasa Indonesia. Proses penyeleksian literatur dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu 

identifikasi, penyaringan, dan menetapkan literatur terpilih. Tahapan ini digambarkan menggunakan 

diagram alir PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analysis). Dari 

hasil penelusuran didapatkan 3 artikel yang memenuhi kriteria yang dibutuhkan dimana 2 artikel 

menunjukkan hubungan yang bermakna antara penyakit infeksi dengan stunting, sedangkan 1 artikel 

menunjukkan hubungan yang tidak bermakna antara penyakit infeksi dengan stunting. Sebagian besar 

penyakit infeksi yang diamati adalah diare dan ISPA. Dapat disimpulkan bahwa penyakit infeksi (diare 

dan ISPA) berhubungan dengan kejadian stunting pada balita. 

  

Kata kunci : balita, penyakit infeksi, stunting  

 

ABSTRACT 
Stunting is a public health problem that has an impact not only on the individual level, but also on the 

community. Globally, stunting is still widely found in children under the age of five. In addition, 

infectious diseases are still the cause of high morbidity and mortality in children, especially toddlers. 

This study aims to examine the relationship between infectious diseases and stunting in children under 

the age of five using a literature review approach. The method used is PICO (population, intervention, 

comparator, and outcome). Literature searches were conducted by accessing electronic databases 

sourced from Medline (Pubmed), Cochrane CENTRAL, Proquest using English keywords and lens.org 

using Indonesian keywords. The literature selection process is carried out in three stages, namely 

identification, screening, and determining selected literature. This stage is described using the PRISMA 

(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analysis) flow diagram. From the search 

results, 3 articles were obtained that met the required criteria, where 2 articles showed a significant 

relationship between infectious diseases and stunting, while 1 article showed no significant relationship 

between infectious diseases and stunting. Most of the infectious diseases observed were diarrhea and 

ARI. It can be concluded that infectious diseases (diarrhea and ARI) are related to the incidence of 

stunting in toddlers. 

 

Keywords : infectious diseases, stunting, toddlers 

 

PENDAHULUAN 

 

Malnutrisi pada anak berusia di bawah lima tahun merupakan masalah kesehatan global 

yang berkaitan dengan peningkatan angka kematian dan kesakitan pada anak di dunia, terutama 
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pada negara-negara berkembang (Bayih et al., 2022; Compaore et al., 2024). WHO telah 

menetapkan target global untuk menurunkan 40% jumlah anak di bawah usia 5 tahun yang 

mengalami stunting (World Health Organization, 2014, 2018). Dalam beberapa dekade 

terakhir, perbaikan gizi ibu dan anak mengalami kemajuan yang cukup baik, tetapi masalah 

malnutrisi terutama stunting, kurus (wasting), dan kelebihan berat badan (overweight) masih 

menjadi hambatan untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. Diantara tiga permasalahan 

malnutrisi ini, kejadian stunting merupakan yang paling banyak terjadi pada anak berusia di 

bawah lima tahun. Pada tahun 2022, diperkirakan 22,3% atau 148,1 juta anak di bawah lima 

tahun mengalami stunting. Angka ini lebih besar dibandingkan dengan kejadian anak kurus 

(6,8% atau 45 juta) dan anak yang mengalami kelebihan berat badan (5,6% atau 37 juta). 

Sebagian besar anak yang terdampak stunting adalah anak-anak yang tinggal di Asia (52%) 

dan Afrika (43%).  

Stunting merupakan salah satu keadaan malnutrisi yang terjadi karena kekurangan gizi 

yang dialami sejak anak berada dalam kandungan dan anak usia dini (Agustin & Rahmawati, 

2021; Haskas, 2020; United Nations Children’s Fund (UNICEF) et al., 2023). Stunting diukur 

menggunakan z skor tinggi badan berdasarkan usia (PB/U atau TB/U), anak yang stunting 

memiliki nilai z skor di bawah minus 2 standar deviasi median World Health Organization 

(WHO) Child Growth Standards ((Permanasari et al., 2021; World Health Organization, 2018). 

Anak yang mengalami stunting memiliki tinggi badan yang lebih pendek dibandingkan dengan 

anak lainnya yang berusia sama (Agustin & Rahmawati, 2021; Rachman et al., 2021). Stunting 

dapat berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan anak (Laily & Indarjo, 2023). Stunting 

yang terjadi sebelum anak berusia 2 tahun dapat memperbesar risiko anak untuk memiliki 

kemampuan kognitif dan pendidikan yang lebih buruk baik pada masa kanak-kanak maupun 

dewasa (Coetzee et al., 2020; Sumartini, 2020; World Health Organization, 2014). Selain itu, 

stunting juga dapat berdampak pada metabolisme glukosa, lemak, dan protein yang selanjutnya 

dapat menyebabkan tingginya risiko sindrom metabolik pada saat dewasa (Siswati, 2018; 

Soliman et al., 2021). 

Diketahui juga bahwa penyakit infeksi seperti diare, kecacingan, dan infeksi pernafasan 

masih banyak ditemukan pada anak berusia di bawah lima tahun. Secara global, penyakit 

infeksi, termasuk infeksi pernafasan akut/pneumonia, diare, dan malaria, menjadi salah satu 

penyebab utama kematian pada anak berusia di bawah lima tahun (Perin et al., 2022; United 

Nations Children’s Fund (UNICEF), 2024c; World Health Organization, 2025). Pada tahun 

2021, sekitar 9% dari seluruh kematian anak berusia di bawah lima tahun di seluruh dunia 

disebabkan oleh diare. Dengan kata lain, lebih dari 1.200 anak meninggal setiap hari karena 

diare (United Nations Children’s Fund (UNICEF), 2024a). Selain diare, pneumonia juga 

banyak terjadi pada anak usia di bawah lima tahun. Secara global, terdapat lebih dari 1.400 

kasus pneumonia per 100.000 anak, atau 1 kasus per 71 anak setiap tahun, dengan insiden 

terbesar terjadi di Asia Selatan (2.500 kasus per 100.000 anak) dan Afrika Barat dan Tengah 

(1.620 kasus per 100.000 anak) (United Nations Children’s Fund (UNICEF), 2024b). 

Kecacingan dan campak juga merupakan penyakit infeksi yang banyak terjadi pada anak 

berusia di bawah lima tahun walaupun angka kejadiannya tidak sebanyak diare dan pneumonia. 

Kecacingan dilaporkan terjadi pada lebih dari 260 juta anak usia prasekolah dan diperkirakan 

sekitar 107.500 orang meninggal akibat campak pada tahun 2023 dimana sebagian besar terjadi 

pada anak di bawah usia lima tahun (World Health Organization, 2024).  

Tujuan dari tulisan ini adalah untuk melihat dan mengkaji lebih lanjut hubungan penyakit 

infeksi dengan kejadian stunting pada anak berusia di bawah lima tahun. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan suatu tinjauan literatur dengan menggunakan metode PICO 

(population, intervention, comparator, dan outcome). Penelusuran literatur dilakukan dengan 
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mengakses basis data elektronik yang bersumber dari Medline (Pubmed), Cochrane 

CENTRAL, dan Proquest dengan menggunakan kata kunci berbahasa Inggris dan lens.org 

dengan kata kunci berbahasa Indonesia. Adapun literatur yang ditelusuri merupakan tipe 

publikasi scholary articles dan tugas akhir (skripsi, tesis, dan disertasi) yang dipublikasikan 

sepuluh tahun terakhir (tahun 2014 sampai dengan 2024). Kata kunci bahasa Inggris yang 

digunakan dalam mesin pencari adalah “toddler” OR "child preschool" OR "infant", 

"infectious disease" OR "Communicable Disease" OR "contagion" OR "Upper Respiratory 

Tract Infections" OR diarrhea OR pneumonia OR tuberculosis OR measles OR helminthiasis, 

"stunting" OR "growth failure" OR "underweight" OR "short stature" OR "growth faltering".  

Kata kunci bahasa Inggris yang digunakan dalam mesin pencari adalah “baduta” OR “balita” 

OR “bayi” OR “anak”, “penyakit infeksi” OR ”infeksi saluran pernafasan atas” OR ”infeksi 

saluran pernafasan akut” OR ”ISPA” OR ”diare” OR “pneumonia” OR “TB Paru” OR 

“campak” OR “kecacingan”. 

Artikel dan tugas akhir yang didapatkan dari mesin pencari akan disimpan dalam daftar 

hasil pencarian dengan menggunakan perangkat manajemen referensi ZOTERO dan diseleksi 

dalam tiga tahapan. Tahap pertama adalah identifikasi dan penilaian duplikasi, artikel atau 

tugas akhir yang terdeteksi merupakan pengulangan atau sama akan dikeluarkan dari daftar. 

Tahap kedua, artikel dan tugas akhir akan diseleksi berdasarkan judul dan abstrak untuk dinilai 

kesesuaian dengan PICO (population, intervention, comparator, dan outcome) yang telah 

ditentukan. Dalam penelitian ini, population adalah balita berusia 0-59 bulan, intervention 

adalah penyakit infeksi (infeksi saluran pernafasan atas/akut (ISPA), diare, pneumonia, TB 

paru, campak, dan kecacingan), comparator berupa status gizi normal atau tidak stunting, dan 

outcome adalah stunting. Artikel atau tugas akhir yang tidak sesuai dengan PICO, memiliki 

desain studi selain observasional (kasus kontrol dan kohort), dan berjenis non-peer reviewed 

research atau commentaries akan dikeluarkan. Tahap ketiga, artikel dan tugas akhir yang masih 

dalam daftar akan dinilai kelengkapan dan kelayakannya (konsistensi dengan abstrak, metode, 

analisis, dan hasil) berdasarkan pada full text. Artikel dan tugas akhir yang tidak ditemukan full 

text-nya,  dinilai tidak konsisten dengan abstrak, dan tidak layak maka akan dikeluarkan dari 

daftar. Proses penyeleksian literatur dari awal hingga akhir ini digambarkan menggunakan 

diagram alir PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analysis). 

 

HASIL 

 

Berdasarkan penulusuran yang telah dilakukan, didapatkan total sebanyak 276 literatur 

yaitu 263 artikel dan 13 tugas akhir (skripsi, tesis, dan disertasi). Pada tahap identifikasi dan 

penilaian duplikasi, terdapat 9 artikel dengan judul dan penulis yang sama sehingga 

dikeluarkan dari daftar. Pada tahap penilaian berdasarkan judul dan abstrak, dari 267 literatur 

yang dinilai terdapat 16 artikel dan 5 tugas akhir yang masih memenuhi kriteria. Dari 21 

literatur yang dinilai berdasarkan pada full text, terdapat 14 artikel yang memenuhi kriteria 

yang dibutuhkan, 2 artikel dan 5 tugas akhir dikeluarkan karena tidak ditemukan full text-nya, 

sisanya 11 artikel dikeluarkan karena dinilai tidak konsisten dengan abstrak dan atau tidak 

layak. Proses pemilihan literatur disajikan dalam gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.cochranelibrary.com/advanced-search/mesh;jsessionid=C53E330D5BDBCC7BC73BD4039EFA18DD#0
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Gambar 1. Diagram Alir PRISMA 

 

 

Dari 3 artikel yang sesuai dengan kriteria dibutuhkan, 1 artikel merupakan artikel 

berbahasa Inggris dan 2 artikel merupakan artikel berbahasa Indonesia. 
 

Tabel 1.  Hasil Penelusuran Literatur 
No Penulis / Tahun 

Terbit 

Judul Artikel Desain Studi, 

Sampel, Besar 

Sampel, Variabel 

yang Diamati 

Hasil terhadap 

Penyakit Infeksi 

1 Dewi, Novianti 

Tysmala, Dhenok 

Widari / 2018 

(Dewi & Widari, 

2018) 

Hubungan Berat Badan Lahir 

Rendah dan Penyakit Infeksi 

dengan Kejadian Stunting pada 

Baduta di Desa Maron Kidul 

Kecamatan Maron Kabupaten 

Probolinggo 

Desain studi : Kasus 

kontrol. 

Sampel : Baduta usia 

6-23 bulan dari 

delapan posyandu di 

Desa Maron Kidul. 

Besar sampel : 26 

baduta pada kasus dan 

26 baduta pada 

kontrol. 

Analisis bivariat 

menunjukkan 

penyakit infeksi 

dalam 3 bulan 

terakhir memiliki OR 

3,071 (CI 95% 1,16-

11,86) dengan  nilai 

p value 0,049. 

Records identified from : 

Medline (Pubmed) (n=175) 

Cochrane CENTRAL (n=17) 

Proquest (n=4) 

lens.org (n=80) 

Records removed before 

screening: 

Duplicate records removed  

(n=9) 

Records screened 

(n=267) 

Records excluded 

(n=246) 

Reports sought for retrieval 

(n=21) 
Reports not retrieved 

(n=7) 

Reports assessed for eligibility 

(n=14) 

Reports excluded: 

(n=11) 

 

Studies included in review 

(n = 3) 

Identification of studies via databases 
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Variabel yang diamati 

: Stunting, berat badan 

lahir dan penyakit 

infeksi. 

2 Tadese et al / 2020 

(Tadesse et al., 

2020) 

Priorities for intervention of 

childhood stunting in 

Northeastern Ethiopia: A 

matched case-control study 

Desain studi : Kasus 

kontrol. 

Sampel : Balita usia 6-

59 bulan di Kemissie, 

Ethiopia Timur Laut. 

Besar sampel : 107 

balita pada kasus dan 

214 balita pada 

kontrol. 

Variabel yang diamati 

: Stunting, 

karakteristik sosial 

demografi-ekonomi, 

praktik pemberian 

makan anak, status 

gizi ibu, faktor terkait 

perawatan kesehatan, 

faktor terkait air, 

sanitasi, dan hygiene 

(WASH). 

Analisis multivariat 

menggunakan 

conditional logistic 

regression 

menunjukkan diare 

berulang memiliki 

cAOR 2,00 (CI 95% 

1,07-3,86) dan 

infeksi saluran 

pernafasan memiliki 

cAOR 2,05 (CI 95% 

0,94-4,47). 

3 Nurhayati et al / 

2022 (Nurhayati et 

al., 2022) 

Hubungan Antara Faktor Air 

Minum, Sanitasi dan Riwayat 

Diare dengan Stunting pada 

Anak Baduta di Kecamatan 

Rancakalong Kabupaten 

Sumedang 2021 

Desain studi : Kasus 

kontrol. 

Sampel : Baduta  di 

Kec. Rancakalong 

Kab. Sumedang. 

Besar sampel : 72 

baduta pada kasus dan 

72 baduta pada 

kontrol. 

Variabel yang diamati 

: Status gizi, fasilitas 

air minum, kualitas air 

minum, fasilitas 

jamban, fasilitas 

limbah, fasilitas 

sampah, dan riwayat 

diare. 

Analisis bivariat 

menunjukkan bahwa 

proporsi baik diare 

akut maupun kronis 

pada kelompok 

stunting dan 

kelompok tidak 

stunting adalah 

sama, masing-

masing 50%, 

sehingga tidak ada 

hubungan yang 

bermakna. 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil yang telah ditemukan, diketahui bahwa penyakit infeksi yang diamati 

pada penelitian adalah diare dan infeksi pernafasan/ISPA. Semua penelitian menggunakan 

desain kasus kontrol. Dua penelitian menggunakan populasi anak berusia di bawah dua tahun 

(baduta) yaitu penelitian oleh Dewi & Widari (2018) dan Nurhayati et al. (2022) dan satu 

penelitian menggunakan populasi anak berusia di bawah lima tahun yaitu penelitian oleh 

Tadesse et al. (2020). Penelitian Dewi & Widari (2018) di Desa Maron Kidul Kecamatan 

Maron Kabupaten Probolinggo menunjukkan bahwa penyakit infeksi yang dialami selama tiga 

bulan terakhir memiliki hubungan yang bermakna dengan stunting. Penelitian ini dilakukan 

pada anak berusia di bawah dua tahun. Total besar sampel yang diambil adalah 52 baduta, 

masing-masing 26 baduta stunting sebagai kelompok kasus dan 26 baduta non stunting sebagai 

kelompok kontrol. Pada kelompok kontrol dilakukan matching berdasarkan tempat tinggal dan 

umur. Data penyakit infeksi yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah riwayat diare dan 
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ISPA dalam 3 bulan terakhir pada baduta yang didapatkan melalui wawancara menggunakan 

kuesioner dan rekam medik dari dokter puskesmas.  

Penyakit infeksi dikategorikan menjadi sakit dan tidak sakit. Penentuan status gizi stunting 

pada baduta didapatkan melalui pengukuran panjang badan menggunakan metline. Selain 

penyakit infeksi, terdapat beberapa variabel lainnya yang juga diamati dalam penelitian yaitu 

usia, jenis kelamin, pekerjaan dan pendidikan kepala keluarga, status pekerjaan ibu, dan 

pendapatan. Dari hasil penelitian diketahui bahwa proporsi baduta yang mengalami penyakit 

infeksi dalam 3 bulan terakhir, lebih besar pada kelompok balita stunting (58%) dibandingkan 

dengan kelompok balita non stunting (37%). Hasil analisis bivariat mendapatkan nilai OR 

(odds ratio) sebesar 3,071 (CI 95% 1,155-11,861) dengan nilai p 0,049. Dapat dikatakan bahwa 

balita yang memiliki penyakit infeksi dalam 3 bulan terakhir memiliki peluang 3,071 kali 

mengalami stunting dibandingkan dengan baduta yang tidak mengalami penyakit infeksi. 

Penelitian kasus kontrol lainnya yang dilakukan di Ethiopia Timur Laut (Tadesse et al., 

2020) juga mengamati diare dan infeksi pernafasan sebagai variabel yang diduga berhubungan 

dengan kejadian stunting. Penelitian ini dilakukan pada anak usia 6-59 bulan di Kemissie, 

Ethiopia Timur Laut. Total besar sampel dalam penelitian ini adalah 321 balita, masing-masing 

107 balita pada kelompok kasus dan 214 balita pada kelompok kontrol. Kasus adalah balita 

berusia 6-59 bulan yang memiliki skor z panjang/tinggi badan berdasarkan usia di bawah -2SD 

(simpangan baku) dari tinggi rata-rata populasi referensi WHO, sedangkan kontrol adalah 

balita berusia 6-59 bulan yang memiliki skor z panjang/tinggi badan berdasarkan usia -2SD 

dan di atas tinggi rata-rata populasi referensi WHO.  

Kontrol dipilih dengan individual matching dengan perbandingan satu kasus berbanding 

dua kontrol berdasarkan pada 3 kategori usia dari lingkungan tempat tinggal yang sama. 

Kontrol dicocokkan dengan kasus menurut usia: ±2 bulan untuk balita 6–11 bulan, ±3 bulan 

untuk balita 12–23 bulan dan ±6 bulan untuk balita (24–59) bulan. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan perangkat lunak open data kit (ODK) melalui wawancara tatap muka dengan 

ibu/pengasuh menggunakan kuesioner terstruktur dan daftar periksa observasi yang diadaptasi 

dari literatur relevan sebelumnya. Penyakit infeksi dikategorikan menjadi infeksi pernafasan, 

diare, dan tidak sakit. Beberapa variabel lain yang juga dikumpulkan dalam penelitian ini 

adalah karakteristik sosio demografi ekonomi, praktik pemberian makan anak dan status gizi 

ibu, faktor yang berhubungan dengan layanan kesehatan, serta faktor yang berhubungan 

dengan air, sanitasi, dan kebersihan.  

Dari hasil penelitian diketahui bahwa proporsi diare, lebih besar pada kelompok stunting 

(31,8%) dibandingkan dengan kelompok tidak stunting (24,8%). Hasil analisis multivariabel 

conditional logistic regression menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara diare 

dengan stunting (cAOR 2,00; CI 95% 1,07-3,86). Peluang balita yang mengalami diare 

berulang untuk mengalami stunting adalah 2 kali lebih tinggi (cAOR = 2,0: 95% CI: 1,07, 3,86) 

dibandingkan dengan balita yang tidak mengalami diare berulang. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa proporsi balita yang mengalami infeksi pernafasan, lebih besar pada 

kelompok stunting (17,8%) dibandingkan dengan kelompok tidak stunting (12,6%). Hasil 

analisis multivariabel conditional logistic regression menunjukkan bahwa balita yang 

mengalami infeksi saluran pernafasan berpeluang 2 kali (cAOR 2,05; CI 95% 0,94-4,47) untuk 

mengalami stunting, akan tetapi hubungan ini tidak bermakna secara statistik. 

Berbeda dengan hasil penelitian di atas, penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati et al. 

(2022) di Kecamatan Rancakalong Kabupaten Sumedang menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan yang bermakna antara riwayat diare dengan stunting. Penelitian ini dilakukan pada 

anak berusia di bawah dua tahun. Besar sampel dalam penelitian adalah 144 baduta, masing-

masing 72 baduta stunting pada kelompok kasus dan 72 baduta tidak stunting pada kelompok 

kontrol. Riwayat diare dikelompokkan menjadi diare akut dan diare kronis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa proporsi baik diare akut maupun kronis pada kelompok stunting dan 
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kelompok tidak stunting adalah sama, masing-masing 50%, sehingga hasil pada analisis 

bivariat menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara riwayat diare dengan 

stunting. 

Penyakit infeksi adalah penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme seperti bakteri, 

virus, jamur, atau parasit. Penyakit ini dapat ditularkan dari orang yang sakit ke orang yang 

sehat (Hina & Picauly, 2021). Diare merupakan penyakit infeksi usus, sedangkan ISPA 

merupakan penyakit infeksi pada saluran pernafasan (World Health Organization, 2017). Diare 

ditandai dengan buang air besar dengan frekuensi 3 kali atau lebih dalam 1 hari dengan 

konsistensi tinja yang lebih lunak dan cair yang berlangsung dalam waktu minimal 2 hari. 

Bakteri utama penyebab diare pada balita adalah Escherichia coli (Sari et al., 2023). Buruknya 

akses air, kebersihan, dan fasilitas sanitasi dapat menjadi penyebab terjadinya diare pada balita. 

Kalinda et al. menemukan bahwa balita yang dilaporkan mengalami diare berasal dari rumah 

tangga yang tidak memiliki jamban atau menggunakan jamban bersama (Kalinda et al., 2023). 

Akses air yang tidak aman juga dapat memperparah penularan penyakit melalui air seperti diare 

dan parasit usus (Batiro et al., 2017). ISPA merupakan penyakit infeksi akut yang bisa 

disebabkan oleh bakteri atau virus yang menyerang saluran nafas mulai dari hidung (saluran 

atas) hingga alveoli (saluran bawah). Adanya perokok dalam rumah tangga dan keadaan rumah 

yang kurang sehat dapat menyebabkan terjadinya ISPA pada balita (Ningsih et al., 2023). 

Penyakit infeksi memiliki peran penting dalam etiologi kekurangan gizi (Asfaw et al., 

2015). Penyakit infeksi dapat menyebabkan berkurangnya intake makanan dan dapat 

mengganggu penyerapan zat gizi sehingga dapat menyebabkan hilangnya zat gizi secara 

langsung dan meningkatkan kebutuhan metabolik (Apriana et al., 2021; Batubara et al., 2023; 

Megantari et al., 2020; Sari et al., 2023). Anak yang menderita penyakit infeksi dapat 

mengalami penurunan nafsu makan (Asfaw et al., 2015; Batiro et al., 2017; Ramadhani et al., 

2024; Tadesse et al., 2020) dan peningkatan katabolisme sehingga cadangan gizi yang tersedia 

tidak cukup untuk pembentukan jaringan tubuh dan pertumbuhan (Pibriyanti et al., 2019). 

Selain itu, balita yang mengalami penyakit infeksi khususnya diare juga dapat mengalami 

kehilangan cairan dan elektrolit tubuh (Batiro et al., 2017; Seretew et al., 2024). 

Semakin lama dan semakin sering balita mengalami penyakit infeksi akan membuat anak 

tersebut semakin mengalami kehilangan zat gizi (Dewi & Widari, 2018) sehingga tingkat 

frekuensi dan durasi terjadinya penyakit infeksi juga berperan penting terhadap pertumbuhan 

balita (Picauly et al., 2023; Suwandewi & Adhi, 2024). Penelitian Lusiani dan Anggraeni 

mengkategorikan frekuensi diare dan ISPA menjadi tidak pernah, jarang (1-3 kali), dan sering 

(>4 kali). Durasi diare dikategorikan menjadi tidak pernah, tidak lama (< 3 hari), dan lama (> 

3 hari), sedangkan durasi ISPA dikategorikan menjadi tidak pernah, tidak lama (< 6 hari), dan 

lama (> 6 hari). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara 

frekuensi dan durasi penyakit infeksi (diare dan ISPA) dengan kejadian stunting pada balita 

(Lusiani & Anggraeni, 2021).  

 

KESIMPULAN  

 

Dari tinjauan literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penyakit infeksi 

terutama diare dan ISPA berhubungan dengan kejadian stunting pada balita. Penyakit infeksi 

dapat menyebabkan berkurangnya intake makanan karena terjadinya penurunan nafsu makan 

dan dapat mengganggu penyerapan zat gizi yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan anak.  Dengan demikian, upaya atau intervensi terhadap penyakit infeksi juga 

perlu dilakukan bersamaan dengan upaya penanggulangan stunting pada balita. Literatur yang 

ditemukan masih terbatas pada penyakit infeksi seperti diare dan ISPA, sehingga masih 

dibutuhkan informasi dari penelitian lainnya untuk melihat hubungan penyakit infeksi seperti 

kecacingan, campak, dan TB paru dengan stunting. 
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